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  ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Perputaran 

Modal kerja, Likuiditas, Struktur Modal, Sales Growth, Struktur Aktiva, Size 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan Manufaktur. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 25 perusahaan sebagai 

sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan 

dengan menggunakan uji asumsi klasik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara simultan perputaran 

modal kerja (WCT), likuiditas (CR), struktur modal (DER), sales growth, struktur 

aktiva, size berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Kemudian secara parsial, 

Perputaran Modal Kerja (WCT) berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA),  Likuiditas (CR) berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Sales Growth  berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Struktur Aktiva berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Size berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

 

 

 

Kata kunci: Return On Assets (ROA), Working Capital Turnover (WCT), Current  

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Sales Growth, Struktur Aktiva, Size. 
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ABSTRACK 

 

The purpose of this research is to analyze the effect of working capital 

turnover, liquidity, capital structure, sales growth, asset structure, size on 

profitability (ROA) in Manufacturing companies. 

The population of this research is a Manufacturing company listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2012-2016. The sampling method used is 

purposive sampling and acquired 25 companies in the sample. The analytical 

method used is multiple regression analysis and using classical assumption test. 

Based on the results of research conducted, simultaneous working capital 

turnover (WCT), liquidity (CR), capital structure (DER), sales growth, asset 

structure, size effect on profitability (ROA). Then partially, Working Capital 

Turnover (WCT) has significant negative effect on profitability (ROA), Liquidity 

(CR) has insignificant negatif effect on profitabilty (ROA), Capital Structure 

(DER) has significant negative effect on profitabilty (ROA), Sales Growth has 

insignificant positive effect on profitabilty (ROA), Asset Structure has 

insignificant positive effect on profitabilty (ROA), Size has significant positive 

effect on profitabilty (ROA). 

 

 

  

Keywords : Return On Assets (ROA), Working Capital Turnover (WCT), Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Sales Growth, Asset Structure, Size. 
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      BAB I 

 PENDAHULUAN  
 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Adanya persaingan bisnis yang semakin kompetitif mengharuskan 

perusahaan untuk mengembangkan dan menggunakan sumber daya yang dimiliki 

secara optimal. Tingginya persaingan bisnis ini menyebabkan timbulnya 

kompetisi dari para pengusaha untuk mengelola perusahaan semaksimal mungkin 

dan tetap meningkatkan kinerja untuk memiliki keunggulan bersaing. Salah satu 

perusahaan yang terdorong untuk selalu meningkatkan kinerjanya yaitu 

perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak 

di bidang pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang dapat dipakai  atau  

dikonsumsi yang kemudian dijual untuk memperoleh profit yang maksimal 

dengan menggunakan sumber daya yang ada. Dalam hal ini perusahaan 

manufaktur diharuskan untuk menciptakan value pada produknya, sehingga dalam 

jangka panjang akan berdampak pada peningkatan profit yang akan di peroleh 

perusahaan.  

 Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya suatu perusahaan pasti  

diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan utama 

perusahaan menurut (Horne dan Whacowizc, 2013) adalah untuk memaksimalkan 

kesejahteraan para pemegang sahamnya atau kepada pemilik perusahaan 

(stakeholder). Salah satu cara untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik 

perusahaan yaitu dengan memaksimalkan laba yang didapatkan. Tingkat laba 
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yang diperoleh perusahaan berhubungan dengan tingkat profitabilitas perusahaan.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 

2008). Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan karena dapat mencerminkan 

keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan.  

Profitabilitas menunjukkan keunggulan suatu perusahaan dalam persaingan 

bisnis, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka dapat menunjukkan 

kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat pengembalian atau return yang 

diperoleh semakin besar.  Keuntungan atau laba perusahaan dapat dimaksimalkan 

apabila faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas diketahui 

oleh manajer keuangan perusahaan. Diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas, diharapkan perusahaan dapat menentukan langkah  untuk 

mengatasi berbagai masalah dan meminimalisir dampak negatif yang mungkin 

ditimbulkan. Semua faktor yang terdapat dalam sebuah perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba sehingga 

untuk memaksimalkan faktor-faktor yang ada, diperlukan adanya  pengelolaan 

asset, pengelolaan  hutang, dan pengelolaan biaya (DiPietre et.al, 1997).  

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA). Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang terpenting diantara rasio 

profitabilitas yang ada (Ang,1997). Dalam penelitian ini Return On Asset (ROA) 

digunakan sebagai indikator profitabilitas karena mampu merefleksikan seberapa 

besar tingkat pengembalian yang diperoleh perusahaan atas seluruh sumber daya 

keuangan yang ditanamkan pada perusahaan. Selain itu ROA mampu 
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memperhitungkan kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba 

secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan ROA bertujuan 

untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva 

yang dikuasainya untuk menghasilkan income. Return On Assets (ROA) diperoleh 

dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva 

(Horne dan Wachowicz, 2013). Semakin tinggi nilai rasio ROA menunjukkan 

semakin efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola asetnya sehingga 

memperoleh keuntungan.  

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai 

kegiatan operasinya sehari-hari. Modal kerja adalah dana yang tertanam di dalam 

aktiva lancar perusahaan yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan (Munawir, 2002). Pengelolaan modal kerja menentukan posisi 

keuangan perusahaan sehingga diperlukan keseimbangan dalam hal penyediaan 

dan penggunaannya. Manajemen modal kerja berhubungan dengan keputusan 

investasi pada aktiva  lancar dan  hutang lancar. Perusahaan yang tidak dapat  

memperhitungkan tingkat modal kerja yang optimal, maka perusahaan 

kemungkinan akan mengalami in-solvency (tidak mampu memenuhi kewajiban 

jatuh tempo) dan bahkan mungkin harus dilikuidasi. Ketersediaan aktiva lancar 

harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar, sehingga menggambarkan 

adanya margin safety (tingkat keamanan) yang memuaskan. Sedangkan menurut 

Eljelly (2004) jika perusahaan menetapkan modal kerja yang berlebih akan 

menyebabkan perusahaan over likuid  sehingga menimbulkan dana menganggur 
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yang akan mengakibatkan in-efisiensi perusahaan, dan membuang kesempatan 

memperoleh keuntungan.  

Untuk menilai efisiensi modal kerja dapat digunakan rasio antara total 

penjualan dengan rata-rata jumlah modal kerja yang sering disebut dengan 

working capital turnover (Munawir, 2002). Rasio ini menunjukkan hubungan 

antara modal kerja dengan penjualan yang diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 

modal kerja. Perputaran modal kerja dimulai dari saat kas di investasikan dalam 

komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Semakin pendek periode 

perputaran modal kerja, semakin cepat perputaranya sehingga perputaran modal 

kerja semakin tinggi dan perusahaan semakin efisien dan akhirnya profitabilitas 

semakin meningkat.   

Menurut Munawir (2002) perusahaan dapat dikatakan memiliki posisi 

keuangan kuat apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas perusahaan merupakan salah satu hal 

yang sangat penting karena berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Untuk mengetahui 

tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat menggunakan pengukuran Current ratio. 

Current ratio dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar 

(Horne dan Wachowicz, 2013). Bagi perusahaan, tingkat likuiditas merupakan  

masalah penting karena mewakili kepentingan perusahaan dalam berhubungan 

dengan pihak dalam maupun pihak luar perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

likuiditas perusahaan maka menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya akan semakin baik, namun juga 



5 
 

 
 

mengindikasikan adanya dana yang menganggur sehingga akan mengurangi 

tingkat profitabilitas yang diterima oleh perusahaan. 

Dalam menghadapi lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, keputusan 

mengenai struktur modal juga sangat penting bagi kelangsungan perusahaan. 

Besarnya struktur modal tergantung dari komposisi sumber daya yang diperoleh 

dari pihak eksternal maupun internal perusahaan. Menurut (Riyanto, 2001)  

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan pendanaan jangka panjang 

perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Struktur modal dapat diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). 

DER mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan hutang 

dengan melihat modal sendiri yang dimiliki perusahaan. DER dihitung dengan 

membagikan total hutang dengan total modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan (Kasmir, 2008). Perusahaan yang memiliki nilai Debt to Equity Ratio 

yang tinggi kemungkinan akan menghadapi risiko kebangkrutan, jika perusahaan 

tidak mampu untuk melunasi pembayaran hutangnya dan perusahaan nantinya 

juga akan kesulitan mencari pinjaman baru di masa depan. 

Salah satu komponen yang paling penting (utama) dalam menghasilkan laba 

yang didapat perusahaan adalah tingkat penjualan. Penjualan sangat berkontribusi 

terhadap penghasilan yang diperoleh perusahaan. Penjualan produk oleh suatu 

perusahaan akan selalu ditingkatkan untuk memperoleh tingkat pertumbuhan 

penjualan yang tinggi dan stabil. Sales growth (Pertumbuhan penjualan) adalah 

kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan kinerja pemasaran suatu perusahaan dan kemampuan daya saing 



6 
 

 
 

perusahaan dalam pasar. Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan bagi suatu  perusahaan karena pertumbuhan penjualan ini ditandai 

dengan meningkatnya market share yang nantinya akan berpengaruh pada 

peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas.  

Kinerja perusahaana tidak terlepas dari struktur aktiva (asset tangibility) 

yang dimiliki perusahaan. Struktur aktiva menurut Brigham dan Houston (2010) 

adalah “Perimbangan atau perbandingan antara aktiva tetap dan total aktiva. 

Struktur aktiva menunjukkan seberapa besar suatu perusahaan bergantung pada 

aktiva tetap untuk menjalankan bisnisnya. Struktur aktiva merupakan salah satu 

komponen penting dalam perusahaan karena aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat dijadikan jaminan perusahaan melakukan pinjaman.  

 Size (ukuran perusahaan) menggambarkan tentang besar atau kecilnya 

ukuran dari suatu perusahaan. Selanjutnya menurut (Sartono, 2008) ukuran 

perusahaan adalah besar kecilnya ukuran perusahaan yang diukur dengan total 

aktiva atau besarnya kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dengan 

menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva. Perusahaan harus bisa 

mengelola dan memanfaatkan aset perusahaan dengan sebaik-baiknya untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. Perusahaan yang besar akan 

cenderung memiliki total aset yang besar, sehingga perusahaan mampu 

mengoptimalkan kinerja perusahaan denga aset yang dimiliki. Perusahaan yang 

memiliki banyak aset akan dapat meningkatkan kapasitas produksi yang 

berpotensi untuk menghasilkan laba lebih baik.  Menurut (Weston dan Brigham, 

1998) menyatakan bahwa suatu perusahaan besar dan go public akan mudah 



7 
 

 
 

untuk menuju keapasar modal. Karena kemudahan untuk berhubungan dengan 

pasar modal maka perusahaan yang besar memiliki fleksibilitas  yang  lebih  besar  

untuk memperoleh dana yang sangat  diperlukan untuk melaksanakan kesempatan 

investasi  yang  menguntungkan. 

Sebagian besar perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia berusaha  

untuk meningkatkan rasio profitabilitas yang nantinya akan berdampak terhadap 

iklim investasi. Peningkatan tingkat profitabilitas perusahaan dapat dilihat melalui 

indikator tingkat ROA dari tahun ke tahun. Selain itu tingkat ratio keuangan yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan juga selalu diperhatikan dan 

cenderung mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Untuk mempermudah melihat 

fenoma gap yang terjadi, maka ditunjukkan beberapa perubahan rasio keuangan 

perusahaan manufaktur pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Rata-rata ROA, WCT, Current Ratio, DER, Sales Growth, Struktur 

Aktiva, SIZE 

Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2012-2016 

Variabel Tahun  

2012 2013 2014 2015 2016 

ROA (%) 11,64 10,72 9,65 10,07 9,72 

WCT (X) 9,45 20,68 42,37 8,18 5,91 

CR (X) 2,61 2,71 2,56 2,71 2,68 

DER (%) 85,05 92,96 96,97 92,36 80,25 

Sales Growth (%) 27,45 18,62 15,57 10,97 12,67 

Struktur Aktiva 

(%) 

33,21 34,24 34,98 34,92 35,61 

Total Aktiva  

(Triliun Rupiah)  

8,38 10,31 11,69 13,19 13,39 

Sumber : Blomberg dan IDX, data diolah 
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 Tabel 1.1 diatas menunjukkan data nilai rata-rata dari faktor yang. 

mempengaruhi profitabilitas (ROA) yang cenderung memiliki pengaruh yang 

tidak konsisten, sehingga menjadi fenoma gap dalam penelitian ini. Pertama, 

terdapat hubungan yang tidak konsisten antara working capital turnover (WCT) 

dengan profitabilitas yang di proxykan menggunakan ROA, dimana pada tahun 

2013 WCT mengalami kenaikan 11,23 kali disisi lain ROA mengalami penurunan 

0,92 % dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 WCT juga mengalami kenaikan 

21,69 kali diikuti dengan penurunan ROA sebesar 1,07 %. Pada tahun 2015 WCT 

mengalami penurunan 34,19 kali sedangkan ROA mengalami kenaikan sebesar 

0,42 % . Sedangkan pada tahun 2016 WCT mengalami penurunan kembali 2,27 

kali diikuti dengan penurunan juga pada ROA sebesar 0,35 %. 

Selanjutnya, yang kedua adalah current ratio (CR) yang dihubungkan 

dengan ROA juga terjadi hubungan yang tidak konsisten. Hal ini berdasarkan 

rata-rata CR pada tahun 2013 mengalami kenaikan 0,1 kali sedangkan ROA 

menurun sebesar 0,92 %. Pada tahun 2014 CR mengalami penurunan 0,15 kali 

sedangkan ROA juga mengalami penurunan sebesar 1,07 %. Tahun 2015 CR 

mengalami kenaikan 0,15 kali diikuti dengan kenaikan ROA sebesar 0,42 %. Pada 

tahun 2016 CR mengalami penurunan 0,03 kali sedangkan ROA mengalami 

penurunan juga sebesar 0,35 %. 

Ketiga, terjadi hubungan yang tidak konsisten antara DER dengan ROA. 

Pada tahun 2013 DER mengalami kenaikan 7,88 % sedangkan  ROA mengalami 

penurunan juga sebesar 0,92 %. Pada tahun 2014  DER mengalami kenaikan 

kembali sebesar 4,01 % sedangkan ROA juga mengalami penurunan kembali 
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sebesar 1,07 %. Pada tahun 2015 DER mengalami penurunan 4,61 % dan ROA 

mengalami peningkatan 0,42 %. Pada tahun 2016 DER mengalami penurunan 

12,11 % dan ROA juga mengalami penurunan sebesar 0,35 %. 

Keempat, sales growth (pertumbuhan penjualan) yang dihubungkan dengan 

ROA. Terjadi hubungan yang tidak konsisten dimana SG pada tahun 2013 

mengalami penurunan 8,83 % disisi lain ROA juga mengalami penurunan sebesar 

0,92 %. Pada tahun 2014 SG mengalami penurunan kembali sebesar 3,05 % 

sedangkan ROA juga menurun sebesar 1,07 %. Tahun 2015 SG turun sebesar 4,6 

% disisi lain ROA meningkat sebesar 0,42 %. Pada tahun 2016 SG mengalami 

kenaikan 1,7 % sedangkan ROA mengalami penurunan sebesar 0,35 %.  

Kelima, terjadi hubungan yang tidak konsisten antara struktur aktiva dengan 

ROA. Pada tahun 2013 struktur aktiva mengalami kenaikan 1,03 % sedangkan 

ROA mengalami penurunan sebesar 0,92 %. Pada tahun 2014 struktur aktiva 

mengalami kenaikan juga sebesar 0,74 % disisi lain ROA mengalami penurunan 

sebesar 1,07 %. Pada tahun 2015 struktur aktiva menurun sebesar 0,06 % 

sedangkan ROA meningkat sebesar 0,42 %. Pada tahun 2016 struktur aktiva 

mengalami kenaikan sebesar 0,69 % dan ROA juga mengalami penurunan 0,35 

%. 

Keenam, terjadi hubungan yang tidak konsisten antara Size (ukuran 

perusahaan) yang diukur dengan besarnya total aktiva dengan ROA. Pada tahun 

2013 total aktiva mengalami kenaikan Rp1,93 triliun sedangkan ROA menurun 

sebesar 0,92 %. Pada tahun 2014 total aktiva mengalami kenaikan Rp 1,38 triliun 
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disisi lain ROA mengalami penurunan 1,07 %. Tahun 2015 total aktiva  

mengalami kenaikan Rp 1,50 triliun sedangkan ROA juga mengalami kenaikan 

sebesar 0,42 %. Pada tahun 2016 total aktiva mengalami kenaikan lagi sebesar Rp 

0,2 triliun disisi lain ROA mengalami penurunan sebesar 0,35 %. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai  faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Dalam penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya masih banyak terdapat inkonsistensi hasil penelitian. 

Menurut penelitian yang dilakukan Lina Warrad (2013), Fathin and Nizam 

(2015), Ibrahim (2015) menunjukkan  hasil bahwa perputaran  modal kerja 

berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rajesh and Reddy (2011) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA, Sherry et.al 

(2016), Farrukh  et.al (2015) menunjukkan  hasil bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

Pada penelitian yang dilakukan Maleya and Muturi (2013), Nazish and 

Amjad (2017), Farrukh  et.al  (2015), Maroa Getende Jacob  (2016) menyatakan 

bahwa likuiditas yang diukur dengan menggunakan current ratio memiliki 

pengaruh yang signifikan positif terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Tariku Negasa (2016), Farrukh  et.al  (2015) menyatakan bahwa 

likuiditas memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap ROA.  Berbeda juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathin and Nizam (2015), Fatiha  (2015) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ROA. 



11 
 

 
 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nirajini and Priya (2013), Priya 

Muraleetharan (2016) menyatakan bahwa struktur modal yang diukur dengan 

menggunakan DER memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap ROA. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Assad Naim Nasimi (2016), Arisadi 

dan Djazuli (2013), Fatiha (2015) menyatakan bahwa DER memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap ROA.  Zaid and Zulqernain (2014), Dahiru et.al (2016) 

menyatakan hasil bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ROA. 

Pada penelitian yang dilakukan Lestari (2017),Samiloglu & Demirgunes 

(2008) menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap ROA, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Braja (2015), Afande 

(2015) menunjukkan hasil bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap 

ROA,  Ratna and Meipita (2017), Ibrahim (2015) menunjukkan hasil bahwa sales 

growth berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

 Penelitian Mohamed and Al Samman (2015), Klaus Hammes (2014), 

Campello (2006) menyatakan bahwa struktur aktiva memiliki pengaruh yang 

signifikan positif terhadapa ROA. Maroa Getende Jacob (2016), Arisadi dan 

Djazuli (2013) menyatakan bahwa struktur aktiva memiki pengaruh yang 

signifikan negatif terhadap ROA. Tariku Negasa (2016), Samiloglu & 

Demirgunes  (2008)  menunjukkan bahwa  struktur aktiva berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap ROA.  



12 
 

 
 

Penelitian Babalola and Abiodun (2013), Maleya and Muturi (2013), Tariku 

Negasa (2016) menunjukan hasil bahwa size yang diukur melalui Ln Total Aktiva 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yuan (2008), Falope and Ajilore (2009) menyatakan bahwa 

size berpengaruh negatif terhadap ROA, Samiloglu & Demirgunes (2008), Niresh 

& Velnampy (2014),  Fatiha (2015) menunjukkan hasil bahwa size memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Berikut ini merupakan 

ringkasan research gap dari penelitian terdahulu yang disajikan pada tabel 1.2 : 

Tabel 1.2 

Research Gap 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil penelitian  Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas 

Perputaran 

Modal Kerja 

Signifikan 

positif 

- Lina Warrad (2013) 

- Fathin and Nizam (2015) 

- Ibrahim  (2015) 

Signifikan 

negatif  

- Rajesh and Reddy (2011) 

Tidak signifikan 

negatif 

- Sherry et.al (2016) 

- Farrukh  et.al (2015) 

Likuiditas  Signifikan 

positif 

- Nazish and Amjad (2017)  

- Farrukh  et.al  (2015) 

- Maroa and Collins (2016) 

Signifikan 

negatif 

- Tariku Negasa (2016) 

- Farrukh  et.al  (2015) 

Tidak signifikan 

positif 

- Fathin and Nizam (2015) 

- Fatiha  (2015) 

Struktur Modal  Signifikan 

positif 

- Nirajini and Priya (2013) 

- Priya Muraleetharan  

(2016) 

Signifikan 

negatif 

- Assad Naim Nasimi(2016) 

- Arisadi dkk  (2013)  

- Fatiha (2015) 
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Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil penelitian  Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas 

 Tidak signifikan 

negatif 

- Zaid and Zulqernain  

(2014) 

- Dahiru et.al (2016) 

Sales growth Signifikan 

positif 

- Lestari (2017) 

- Samiloglu&Demirgunes 

(2008) 

Signifikan 

negatif 

- Putra dan Braja (2015) 

- Afande (2015) 

Tidak signifikan 

positif 

- Ratna and Meipita (2017)  

- Ibrahim (2015) 

Struktur 

Aktiva 

Signifikan 

positif 

-Mohamed and Al Samman 

(2015) 

- Susanti (2015) 

- Wardhana (2016) 

Signifikan 

negatif 

- Maroa and Collins (2016) 

-  Pratheepan (2014) 

- Liargovas dan Skandalis 

(2010) 

Tidak signifikan 

positif 

- Tariku Negasa (2016) 

- Samiloglu & Demirgunes 

(2008) 

Size  

Signifikan 

positif  

- Babalola and Abiodun 

(2013) 

- Maleya and Muturi (2013) 

- Tariku Negasa (2016) 

Signifikan 

negatif 

- Yuan (2008) 

- Falope and Ajilore (2009) 

Tidak signifikan 

positif 

- Samiloglu & Demirgunes 

(2008) 

- Niresh and Velnampy 

(2014) 

- Fatiha (2015) 

Sumber : berbagai jurnal penelitian terdahulu 

Pada tabel dan uraian diatas terdapat research gap atau inkonsesti dari 

penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hal ini 
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kemungkinan terjadi karena adanya perbedaan karakter dari masing-masing objek 

dalam penelitian yang dilakukan, sehingga memperoleh hasil yang tidak sama 

antara satu jurnal dengan jurnal yang lain.  

Berdasarkan adanya fenoma gap dan research gap yang telah dijelaskan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ” Analisis 

pengaruh Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Struktur Modal, Sales 

Growth, Struktur Aktiva, Size terhadap Profitabilitas ( Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2012-2016 “. 

1.2    Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, muncul 

beberapa masalah dalam penelitian ini. Pertama, terdapat hubungan yang tidak  

konsisten antara data yang diolah dengan teori yang ada. Hal tersebut ditunjukkan 

pada tabel 1.1 dari adanya data perputaran modal kerja, current ratio, debt to 

equity ratio, sales growth, struktur ativa dan size perusahaan manufaktur yang 

berfluktuasi atau berubah tidak searah dan searah dengan perubahan Return On 

Assets pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

selama periode 2012  hingga  2016. Berikutnya yang kedua, adanya research gap 

yang menunjukkan adanya inkonsesti hasil dari penelitian terdahulu ditunjukkan 

pada tabel 1.2  mengenai Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Struktur Modal, 

Sales Growth, Struktur Aktiva, Size terhadap Profitabilitas. 
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Adanya fenomena gap dalam tabel 1.1 menunjukkan perbedaan rata-rata 

nilai tiap variabel (berfluktuatif) yang memiliki pengaruh tidak konsisten terhadap 

ROA dan adanya research gap  ditunjukkan pada tabel 1.2  yang menunjukkan 

inkonsistensi dari hasil penelitian terdahulu merupakan alasan peneliti untuk 

melakukan  penelitian mengenai Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, 

Struktur Modal, Sales Growth, Struktur Aktiva, Size terhadap Profitabilitas (Studi 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2012-2016). Dari rumusan masalah yang ada dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai  berikut:  

1. Bagaimana Pengaruh Perputaran Modal Kerja (WCT) terhadap Return On 

Assets (ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016)? 

2. Bagaimana Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA) 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016)? 

3. Bagaimana Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets 

(ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016)? 

4. Bagaimana Pengaruh Sales Growth (Pertumbuhan penjualan) terhadap Return 

On Assets (ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016)? 

5. Bagaimana Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Return On Assets (ROA) 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016)? 

6. Bagaimana Pengaruh Size (Ukuran Perusahaan) terhadap Return On Assets 

(ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016)? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan, maka tujuan   

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh antara Perputaran Modal Kerja (WCT) terhadap 

Return On Assets (ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

(2012-2016). 

2. Menganalisis pengaruh antara Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets 

(ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016). 

3. Menganalisis pengaruh antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return 

On Assets (ROA)  perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016). 

4. Menganalisis pengaruh antara Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan) 

terhadap Return On Assets (ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI (2012-2016). 

5. Menganalisis pengaruh antara Struktur Aktiva terhadap Return On Assets 

(ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016). 

6. Menganalisis pengaruh antara Size ( Ukuran Perusahaan)  terhadap Return On 

Assets (ROA) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI (2012-2016). 

1.4     Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan meliputi : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk bukti 

empiris terhadap teori manajemen keuangan yang berhubungan dengan 
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Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Sales Growth, Struktur Aktiva,dan Size terhadap Profitabilitas serta 

sebagai referensi untuk penelitian yang serupa di masa yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran sebagai acuan dan referensi bagi manajer keuangan 

perusahaan dalam mengambil keputusan terkait dengan pengelolaan 

rasio keuangan perusahaan yang berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas untuk meningkatkan  laba dari pemegang saham. 

b. Bagi pihak investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan pengambilan keputusan penambahan modal (investasi) 

yang nantinya akan berdampak pada tingkat keuntungan yang 

diperoleh investor. 

1.5    Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Telaah pustaka berisi landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

penelitian  serta  hipotesis penelitian. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian berisi penjelasan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel,  populasi dan sampel,  jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data serta metode analisis. 

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian, analisis data, serta interpretasi 

hasil penelitian yang menjawab masalah penelitian yang telah diajukan. 

BAB V: PENUTUP 

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian. Selain itu disajikan 

keterbatasan serta saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya.


